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Kegiatan Lesson study pada Mata kuliah kalkulus lanjut merupakan salah satu upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan menentukan strategi dan media yang tepat untuk menunjang 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan kalkulus mahasiswa serta meningkatkan 
kreativitas dosen dalam memilih dan mengembangkan strategi dalam pembelajaran. Kegiatan lesson 
study ini dilaksanakan pada tanggal 16 April 2015 sampai tanggal 11 Mei 2015 pada mata kuliah 
kalkulus  yang diampu oleh dosen model dan observer yang terlibat dalam kegiatan ini, serta melibatkan 
beberapa dosen pengampu dari mata kuliah statistika, teori peluang, dan persamaan diferensial. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 siklus. Hasil dari kegiatan ini adalah: pembelajaran di kelas lebih 
dinamis ditandai dengan semangat mahasiswa dalam bertanya dan menjawab soal lebih tinggi 
frekuensinya, pemahaman mahasiswa lebih baik, masalah pembelajaran yang sering dialami oleh dosen 
pengampu dapat teratasi. 
 
Kata Kunci: Lesson Study, Kalkulus Lanjut. 
 
1. Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
Kalkulus merupakan mata kuliah dasar yang memiliki posisi vital sehingga 
wajib bagi seluruh mahasiswa eksakta untuk memprogramkan mata kuliah ini. Hal ini 
dikarenakan mata kuliah ini merupakan penunjang beberapa mata kuliah lainnya 
seperti teori peluang, statistika, persamaan diferensial, dll. Kenyataannya kebanyakan 
mahasiswa memiliki minat yang rendah dalam mata kuliah ini, hal ini diindikasikan 
oleh pertanyaan mahasiswa non-matematika kepada dosen pengampu “Untuk apa 
dipelajari kalkulus pak? Kan kami bukan program studi matematika.”, minat belajar 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran juga tergolong rendah hal ini didasarkan 
pada pengamatan dosen pengampu di kelas. 
Masalah yang timbul pada mata kuliah ini bukan tanpa alasan hal ini menurut 
pengamatan peneliti disebabkan oleh materi yang cukup berat, dan metode 
pembelajaran yang cocok dengan mata kuliah ini sangat langka, sehingga dibutuhkan 
kesabaran dan perhatian yang ekstra untuk mengampu mata kuliah ini agar dapat 
berkembang ke arah yang lebih baik. 
Lesson study merupakan salah satu solusi yang dapat memberi kesempatan 
kepada pengajar atau dosen untuk mengembangkan/meningkatkan kualitas 
pembelajaran, hal ini dikarenakan pada kegiatan lesson study ini terdapat beberapa 
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tahapan yakni persiapan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see), sehingga kita 
dapat meninjau kembali pembelajaran yang diterapkan karena adanya masukan dan 
komunikasi aktif antar dosen model dengan observer. 
b. Tujuan 
Tujuan kegiatan lesson study pada mata kuliah kalkulus adalah meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan cara menentukan strategi dan media yang tepat untuk 
menunjang pembelajaran. 
2. Metode Kegiatan 
a.  Waktu dan Tempat Kegiatan 
Kegiatan lesson study sudah dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Matematika 
FKIP UNCP yang dilaksanakan dalam bentuk perkuliahan sesuai dengan jadwal 
perkuliahan kalkulus, kegiatan ini dilaksanakan selama 4 siklus dengan kelas paralel, 
4 siklus pertama terdiri atas 4 kali plan, 4 kali do, dan 4 kali see (see pada siklus 1 
menjadi masukan pada siklus ke 2, dan see pada siklus ke3 merupakan masukan untuk 
siklus ke 4). Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 pekan terhitung pada tanggal 16 April 
2015 sampai tanggal 11 Mei 2015.  
b. Ruang Lingkup dan Sasaran Kegiatan 
Sasaran pada kegiatan ini adalah mahasiswa semester IV kelas C dan Kelas B yang 
masing-masing jumlah berjumlah 40 orang mahasiswa pada program studi pendidikan 
matematika yang memprogramkan mata kuliah kalkulus lanjut serta dosen pengampu 
mata kuliah sebagai bahan kajian bersama dalam menentukan strategi dan media yang 
tepat pada mata kuliah kalkulus, serta diharapkan adanya keterbukaan dan saling 
memerikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran utamanya mata 
kuliah kalkulus. 
Pada mata kuliah kalkulus lanjut, pokok bahasan yang diangkat oleh peneliti adalah 
pokok bahasan anti turunan (integral) dalam hal ini peneliti berfokus pada materi 
teknik-teknik integrasi. Secara khusus materi ini menyajikan beberapa metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan anti turunan dari sebuah fungsi, yang meliputi fungsi 
polynomial, fungsi logaritma natural, fungsi rasional pecah, dan fungsi trigonometri. 
Perencanaan perkuliahan pertama-tama dengan membuat SAP dan rancangan 
pelaksanaan perkuliahan (RPP) serta membuat media berupa power point dan 
menentukan strategi dan media yang tepat dalam hal ini peneliti menggunakan strategi 
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c. Pelaksanaan 
Secara umum langkah-langkah rincian lesson study terdiri atas 4 siklus, 
dimana setiap siklus tersusun dari 3 tahap yaitu plan (perencanaan),do (pelaksanaan) 
dan see (refleksi). 
d. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah: bentuk lisan melalui interaksi 
langsung dengan mahasiswa dan bentuk tertulis untuk mengukur peningkatan 
kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan simulasi dan 
gambar pada slide berdasarkan lembar kerja mahasiswa, sehingga akan diketahui 
mengenai peningkatan kemampuan rata-rata mahasiswa dalam menyerap materi 
pembelajaran yang diajarkan oleh dosen model. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan ini dibagi ke dalam 4 tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap pertama  
1) Plan 1  
Setelah dosen model merencanakan pembelajaran dalam bentuk RPP, 
selanjutnya dilakukan diskusi dengan observer. Aspek yang didiskusikan untuk siklus 
pertama ini meliputi beberapa hal yakni: 
a) Pemberian contoh soal pada media yang disediakan semestinya diberikan 
langkah-langkah dalam penyelesaiannya sehingga memudahkan mahasiswa 
untuk memahami materi yang diberikan. 
b) Sebelum masuk materi inti dosen model mestinya memberikan konsep 
pemahaman awal kepada mahasiswa tentang kaitan turunan dengan integral. 
c) Pembuktian pada materi ini dibatasi cukup sampai definisi, selebihnya 
mahasiswa diminta menyelesaikan pembuktian lain sebagai tugas. 
2) Do 1 
Tahap pelaksanaan atau do di kelas, secara umum mahasiswa mengikuti 
perkuliahan dengan antusias perkuliahan yang dilaksanakan karena metode dan media 
yang digunakan cenderung berbeda dengan biasanya, hambatan yang dialami oleh 
mahasiswa dalam pembelajaran ini adalah soal yang diberikan cukup sulit. 
3) See 
Pada tahap ini dosen model dan observer melaksanakan diskusi mengenai hal yang 
perlu dibenahi pada proses perkuliahan pada do antara lain: 
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a) Buku yang dijadikan referensi mestinya jangan hanya 1 buku mestinya cari 
beberapa referensi dengan cakupan materi yang penting bagi dan lebih 
aplikatif untuk menunjang materi berikutnya. 
b) Sebaiknya dosen model mencari strategi yang tepat bagaimana 
memaksimalkan mahasiswa pada saat mengerjakan soal di depan kelas. 
c) Pengaturan kelompok mestinya ditinjau kembali baik dari segi heterogenitas 
maupun jarak antar kelompok agar pada saat pengerjaan LKM fungsi 
kelompok berjalan optimal. 
Secara umum hasil diskusi yang dilakukan pada tahap refleksi ini perlu dilakukan 
beberapa perbaikan seperti bagaimana mengatur/mengorganisir kelompok, 
mencari referensi lain selain buku wajib yang digunakan. 
b. Tahap Kedua 
1) Plan 2 
Plan kedua pada dasarnya dirangkaikan dengan see pada siklus pertama, sehingga 
perbaikan yang dilakukan pada plan kedua merupakan revisi dari RPP pada plan 
pertama. Revisi yang dilakukan pada antara lain: 
a. Buku yang dijadikan referensi mestinya jangan hanya 1 buku mestinya cari 
beberapa referensi dengan cakupan materi yang penting bagi dan lebih 
aplikatif untuk menunjang materi berikutnya. 
b. Sebaiknya dosen model mencari strategi yang tepat bagaimana 
memaksimalkan mahasiswa pada saat mengerjakan soal di depan kelas. 
c. Pengaturan kelompok mestinya ditinjau kembali baik dari segi heterogenitas 
maupun jarak antar kelompok agar pada saat pengerjaan LKM fungsi 
kelompok berjalan optimal. 
Secara umum hasil diskusi yang dilakukan pada tahap refleksi ini perlu dilakukan 
beberapa perbaikan seperti bagaimana mengatur/mengorganisir kelompok yang 
semula dilakukan pada pertengahan proses perkuliahan yang pada akhirnya 
dilakukan diawal sebelum materi perkuliahan diberikan, mencari referensi lain 
selain buku wajib yang digunakan. 
2) Do 2 
pada tahap pelaksanaan atau do di kelas, pada kegiatan ini kelas yang dipilih adalah 
kelas IV B yang terdiri atas 33 mahasiswa yang hadir, kegiatan ini dilaksanakan di  
pada hari Rabu 22 April 2015 pukul 10.30-13.00 di ruang M2 Kampus III UNCP. 
secara umum mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan antusias  perkuliahan yang 
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dilaksanakan karena metode dan media yang digunakan cenderung berbeda dengan 
biasanya, hambatan yang dialami oleh mahasiswa dalam pembelajaran ini adalah soal 
yang diberikan cukup sulit sama dengan yang dirasakan oleh mahasiswa pada kelas 
sebelumnya pada siklus I. 
3) See 2 
Pada tahap evaluasi atau see yang dilaksanakan setelah dilakukan do pada hari Sabtu 
09 Mei 2015, pada tahap ini dosen model dan observer melaksanakan diskusi 
mengenai hal yang perlu dibenahi pada proses perkuliahan pada do di siklus II antara 
lain: 
a) Soal trigonometri perlu dijelaskan secara rinci dan ditinjau kembali karena 
pada umumnya mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan soal jenis ini. 
b) Penjelasan dosen model mesti memperhatikan estimasi waktu agar waktu yang 
digunakan dapat dioptimalkan. 
c) Perlu dipikirkan strategi aktifitas mahasiswa pada saat sesi pengerjaan soal di 
papan tulis. 
Secara umum hasil diskusi yang dilakukan pada tahap refleksi ini perlu dilakukan 
beberapa peninjauan ulang untuk soal yang diberikan dan strategi yang tepat untuk 
mengantisipasi aktifitas di luar materi. 
c. Tahap Ketiga 
1) Plan 1 
Pada tahap ini dilakukan diskusi yang diawali pemaparan materi dan desain awal yang 
direncanakan oleh dosen model, setelah dosen model merencanakan pembelajaran 
dalam bentuk RPP, selanjutnya dilakukan diskusi dengan observer pada hari Senin 25 
April 2015 bertempat di ruang dosen program studi pendidikan matematika pukul 
16.05-selesai. Observer yang hadir adalah dosen dengan rumpun bidan kajian yang 
sama maupun dari rumpun kajian lain. Revisi yang dilakukan pada antara lain: 
1. Contoh soal yang diberikan diperbanyak dan berjenjang, kemudian tingkat 
kesukaran soal diturunkan, serta penyelesaian contoh soal tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh dosen tetapi diberikan kepada mahasiswa dengan scaffolding. 
2. Mengulangi kembali materi dasar tentang integrasi agar mahasiswa tidak 
bingung mengerjakan soal yang lebih tinggi tingkatannya. 
2) Do 3 
pada tahap pelaksanaan atau do di kelas, pada kegiatan ini kelas yang dipilih adalah 
kelas IV C yang terdiri atas 37 mahasiswa yang hadir, kegiatan ini dilaksanakan di  
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pada hari Rabu 27 April 2015 pukul 13.29-15.00 di ruang M5 Kampus III UNCP. 
secara umum mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan antusias  perkuliahan yang 
dilaksanakan karena metode dan media yang digunakan cenderung berbeda dengan 
biasanya, hambatan yang dialami oleh mahasiswa dalam pembelajaran ini adalah soal 
yang diberikan cukup sulit sama dengan yang dirasakan oleh mahasiswa pada kelas 
sebelumnya pada siklus II yakni soal trigonometri yang diberikan perlu ditinjau 
kembali. 
3) See 3 
Pada tahap evaluasi atau see yang dilaksanakan setelah dilakukan do pada hari Sabtu 
27 April 2015, pada tahap ini dosen model dan observer melaksanakan diskusi 
mengenai hal yang perlu dibenahi pada proses perkuliahan pada do di siklus III antara 
lain, Soal trigonometri perlu dijelaskan secara rinci dan ditinjau kembali karena pada 
umumnya mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan soal jenis ini namun untuk 
masalah yang terjadi pada perkuliahan sudah relatif sedikit dibanding siklus 
sebelumnya.  
d. Tahap Ketiga 
1) Plan 4 
Setelah dosen model merencanakan pembelajaran dalam bentuk RPP, selanjutnya 
dilakukan diskusi dengan observer pada hari Senin 27 April 2015 bertempat di ruang 
dosen program studi pendidikan matematika pukul 13.11-selesai. Observer yang hadir 
adalah dosen dengan rumpun bidan kajian yang sama maupun dari rumpun kajian lain. 
Revisi yang dilakukan pada antara lain: 
a) Contoh soal yang diberikan diperbanyak dan berjenjang, kemudian tingkat 
kesukaran soal diturunkan, serta penyelesaian contoh soal tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh dosen tetapi diberikan kepada mahasiswa dengan scaffolding. 
b) Mengulangi kembali materi dasar tentang integrasi agar mahasiswa tidak 
bingung mengerjakan soal yang lebih tinggi tingkatannya. 
2) Do 4 
Tahap pelaksanaan atau do di kelas, pada kegiatan ini kelas yang dipilih adalah kelas 
IV B yang terdiri atas 35 mahasiswa yang hadir, kegiatan ini dilaksanakan di  pada 
hari Rabu 11 Mei 2015 pukul 10.30-13.00 di ruang M2 Kampus III UNCP. secara 
umum mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan antusias  perkuliahan yang 
dilaksanakan karena metode dan media yang digunakan cenderung berbeda dengan 
biasanya, hambatan yang dialami oleh mahasiswa  telah dapat diatasi dan  perhatian 
Implementasi Lesson Study pada Mata Kuliah Kalkulus Lanjut 
Halaman 487 dari 896 
 
mahasiswa sebagian besar telah terfokus pada penjelasan guru maupun temannya 
yang memaparkan hasil pekerjaannya. 
3) See 4 
Pada tahap evaluasi atau see yang dilaksanakan setelah dilakukan do pada hari Kamis 
12 Mei 2015, pada tahap ini dosen model dan observer melaksanakan diskusi 
mengenai hal yang perlu dibenahi pada proses perkuliahan pada do di siklus IV. 
Berdasarkan pelaksanaan open class yang telah dilakukan dengan mengikuti plan 
sebelumnya, terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas telah mengalami 
peningkatan dan telah berjalan sesuai plan yang telah dirancang sebelumnya. 
Kesulitan mahasiswa telah dapat diatasi dan  perhatian mahasiswa sebagian besar 
telah terfokus pada penjelasan guru maupun temannya yang memaparkan hasil 
pekerjaannya.  
e. Kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan 
Dalam pelaksanaan lesson study ditemukan kendala-kendala: 
1. Kemampuan Awal mahasiswa yang menyebabkan kemampuan 
menyelesaikan masalah mahasiswa cenderung terhambat. 
2. Materi ajar yang abstrak sehingga membuat mahasiswa kurang termotivasi 
untuk mengkaji lebih jauh materi ini. 
3. Mahasiswa cenderung berani menjawab secara bersamaan tetapi jika 
diarahkan ke depan untuk menjawab soal di depan kelas secara individu 
mereka kurang percaya diri. 
Upaya yang dilakukan: 
1. Merevisi pembelajaran dengan mengantarkan mahasiswa dengan mengaitkan 
materi sebelumnya. 
2. Memberi motivasi mahasiswa terkait pentingnya materi ini untuk menguasai 
materi selanjutnya. 
3. Memberi kesempatan mahasiswa untuk berpikir/menyelesaikan masalah 
sebelum meminta mengerjakan di depan kelas. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Simpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
a) Setelah melaksanakan kegiatan lesson study, maka cara menentukan strategik 
yang tepat dalam pembelajaran adalah dengan melihat karakteristik 
mahasiswa dan karakteristik mata kuliah. 
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b) Pemberian contoh yang berjenjang dan membahas materi kuliah secara 
bertahap dirasa tepat untuk materi kalkulus lanjut. 
c) Media yang tepat dalam pembelajaran Kalkulus Lanjut yang cenderung 
Abstrak adalah media power point.  
d) Interaksi dosen dan mahasiswa perlu dibangun dengan suasana yang 
menyenangkan untuk memotivasi mahasiswa mengikuti mata kuliah ini. 
e) Melalui kegiatan lesson study dosen mendapat masukan dari rekan-rekan 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
Saran  
Kegiatan lesson study ini sangat perlu lebih ditingkatkan lagi guna 
meningkatkan mutu pembelajaran dan profesionalisme dosen, terutama masalah 
manajemen kelas dan metode untuk menumbuhkan motivasi setiap mahasiswa agar 
tetap fokus dan tertarik mengikuti perkuliahan.   
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